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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT atassegalarahmat dan karunia-Nya, 

sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul“Model 

PembelajaranStrategis”ini dengan baik. Makalah 

inidisusunsebagaibentuktugasakademiksekaligusupayauntukmemperdalampemahamantentang 

strategi-strategi pembelajaran yang efektif dan inovatifdalam dunia pendidikan. 

Dalam penyusunanmakalahini, penulisbanyakmerujuk pada berbagaisumberilmiah dan 

literaturpendidikan, baikdaridalammaupunluar negeri. 

Penulisberharapmakalahinidapatmemberikangambaran yang jelastentangpengertian, 

karakteristik, jenis-jenis, sertaimplementasi model pembelajaranstrategis yang 

relevanditerapkan oleh pendidik di era modern saatini. 

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan, 

baikdarisegiisimaupunpenyajian. Oleh karenaitu, penulis sangat mengharapkankritik dan 

saran yang membangundaripembaca demi kesempurnaanmakalahini di masa mendatang. 

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang 

telahmemberikandukungan dan bantuandalampenyusunanmakalahini. 

Semogamakalahinibermanfaatbagipembaca, khususnyabagi para pendidik, mahasiswa, dan 

pemerhati dunia pendidikan. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang unggul, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteksabad ke-21, 

tantanganpendidikansemakinkompleks. Perkembanganteknologi, globalisasi, 

sertatuntutanterhadapketerampilanberpikirkritis dan 

pemecahanmasalahmendorongperlunyatransformasidalam strategi pembelajaran yang 

digunakan di sekolah. 

Selama ini, pembelajaran di kelas masih didominasi oleh pendekatan konvensional 

yang berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa hanya berperan sebagai penerima 

informasi. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses berpikir 

mendalam, dan hanya fokus pada hasil akhir seperti nilai ujian (Joyce, Weil, & Calhoun, 

2015). Model pembelajaran seperti ini kurang mampu menumbuhkan kemampuan belajar 

mandiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, dunia pendidikan memerlukan suatu 

pendekatan yang lebih sistematis dan terarah, yakni melalui penerapan model pembelajaran 

strategis. Model ini menekankan pada perencanaan pembelajaran yang cermat, penggunaan 

strategi yang relevan dan kontekstual, serta pelibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. 

Dengan kata lain, model pembelajaran strategis berupaya menjadikan siswa sebagai subjek 

aktif dalam belajar, bukan sekadar objek pembelajaran. 

Model pembelajaran strategis juga berlandaskan pada asumsi bahwa setiap proses 

belajar harus diarahkan dengan strategi yang jelas dan terukur agar tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. Strategi yang digunakan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang sistematis, serta responsif terhadap karakteristik siswa dan kebutuhan materi 

ajar (Slavin, 2011). Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi yang 

menekankan ketercapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. 

Lebih jauh lagi, model pembelajaranstrategis juga membantu guru 

dalammengintegrasikanberbagaipendekatansepertiproblem-based learning, project-based 

learning, cooperative learning, hinggainquiry learning. Penerapanberbagai strategi 

tersebuttidakhanyameningkatkanketerlibatansiswa, tetapi juga 

membantumerekamengembangkanberbagaikecakapanhidup (life skills) sepertikomunikasi, 

kolaborasi, berpikirkritis, dan kreativitas (Hmelo-Silver, 2004; Thomas, 2000). 
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Dalam kontekskurikulummerdeka yang diterapkan di Indonesia saatini, guru 

dituntutuntukmenjadifasilitatorpembelajaran yang adaptif dan kreatif. Model 

pembelajaranstrategismemberikankerangkakerja yang memungkinkan guru untukmerancang 

proses pembelajaran yang fleksibel, berdiferensiasi, dan berbasiskebutuhanpesertadidik. Oleh 

karenaitu, pemahaman dan penerapan model ini sangat pentingbagi guru 

dalammenghadapidinamikapembelajaran yang semakinkompleks. 

Dengan latarbelakanginilah, pembahasanmengenai model 

pembelajaranstrategismenjadi sangat relevan. Melaluimakalahini, 

penulisberupayamenguraikankonsep, karakteristik, jenis, dan penerapan model 

pembelajaranstrategissebagaibagiandarisolusidalammeningkatkankualitaspendidikan yang 

berpusat pada siswa dan sesuai dengan tantangan zaman. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Model PembelajaranStrategis ? 

2. ApaKarakteristik Model Pembelajaran Strategis? 

3. ApaJenis-Jenis Model PembelajaranStrategis? 

4. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Strategis? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa Pengertian Model PembelajaranStrategis 

2. Untukmengetahui Apa Karakteristik Model Pembelajaran Strategis 

3. Untukmengetahui Apa Jenis-Jenis Model PembelajaranStrategis 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Strategis 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN STRATEGIS 

Model pembelajaranstrategismerupakansuatupendekatansistematis yang 

digunakandalam proses pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikantujuan, 

karakteristikpesertadidik, materipelajaran, sertasituasibelajar. Istilah "strategis" merujuk pada 

perencanaan yang terarah dan berbasisanalisisterhadapkebutuhanpembelajaran agar proses 

belajartidakhanyaberjalanefektiftetapi juga bermaknabagipesertadidik. 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), model 

pembelajaranadalahrancanganataupola yang 

dapatdigunakanuntukmerencanakanmateripembelajaran, mengaturwaktu, memilihmetode, 

dan merancangkegiatanbelajarmengajarsecaramenyeluruh. Sementaraitu, jika model 

tersebutditerapkansecarastrategis, 

makapenggunaannyaakanmemperhatikanpemilihanpendekatan yang paling 

efektifuntukmencapaitujuanpembelajarantertentudalamkondisitertentu. 

Slavin (2011) menekankanbahwapembelajaranstrategismemerlukanpemilihanmetode 

dan teknik yang tepat, berdasarkanpemahamanmendalamterhadapmateri ajar dan 

karakteristikpesertadidik. Guru yang strategistidakhanyamengetahuiberbagai model 

pembelajaran, tetapi juga mampumemilih dan menyesuaikannya agar dapatmemaksimalkan 

proses dan hasilbelajarsiswa. 

Lebih jauh lagi, model pembelajaranstrategistidakhanyamenyangkutpilihanmetode, 

tetapi juga melibatkanpengambilankeputusandalamseluruhsikluspembelajaran, 

mulaidariperencanaan, pelaksanaan, hinggaevaluasi. Oleh karenaitu, model 

inilebihkompleksdibandingkansekadarmetodeatauteknikmengajar. 

Menurut Eggen dan Kauchak (2012), pembelajaranstrategismencakupkemampuan guru 

untukmenciptakansituasibelajar yang kondusif dengan menerapkanlangkah-langkah yang 

logis dan sistematis guna memfasilitasipembelajaranaktif, kreatif, dan reflektif. Hal 

inimenuntut guru untukberpikirkritis dan fleksibeldalammenyesuaikan strategi 

pembelajaranterhadapkondisiaktual di kelas. 

Dengan demikian, dapatdisimpulkanbahwa model 

pembelajaranstrategismerupakanseperangkatprosedurpembelajaran yang 

dirancangsecarasistematis dengan mengutamakanpemilihan strategi dan 

pendekatanterbaikdalamkontekspembelajarantertentu. 
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Tujuannyaadalahuntukmenciptakansuasanabelajar yang menstimulasisiswauntukaktif, 

berpikirkritis, dan mampumenyerappengetahuansecaraefektif dan berkelanjutan. 

Ciri khas utama dari model ini adalah: 

 Bersifatadaptif dan fleksibelterhadapkontekspembelajaran. 

 Menekankanperanaktifsiswasebagaisubjekpembelajaran. 

 Mengedepankanperencanaan yang berbasiskebutuhannyata. 

 Mendorongevaluasi dan refleksiberkelanjutanuntukpeningkatankualitaspembelajaran. 

Dalam implementasinya, model pembelajaranstrategisseringdikaitkan dengan 

penggunaanberbagaipendekatansepertiproblem-based learning, project-based learning, 

inquiry learning, dan cooperative learning yang masing-masing 

memilikikekuatantertentudalammenumbuhkankompetensiabad ke-21 pada siswa (Hmelo-

Silver, 2004; Thomas, 2000). 

 

B. KARAKTERISTIK MODEL PEMBELAJARAN STRATEGIS 

Model pembelajaran strategis memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari 

pendekatan pembelajaran biasa. Karakteristikinimencerminkanpendekatan yang sistematis, 

terencana, dan berorientasi pada pencapaianhasilbelajar yang maksimal dengan 

menekankanketerlibatanaktifsiswa. 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), model 

pembelajaranstrategisadalahsuatukerangkakonseptual yang 

tidakhanyamenggambarkanurutanlangkah-langkahpembelajaran, tetapi juga berisiprinsip-

prinsip yang mendasarisetiapkeputusandalam proses mengajar. Model inimenuntut guru 

untukmenjadiperancang dan pelaksanapembelajaran yang sadar strategi dan 

taktisdalammengarahkansiswamencapaitujuanpembelajaran. 

Berikut adalah karakteristik utama dari model pembelajaran strategis: 

1. Terencana dan Sistematis 

Pembelajaranstrategisselaludimulai dengan perencanaan yang matang. Guru 

menyusunalurpembelajaran dengan mempertimbangkantujuan, kebutuhansiswa, 

alokasiwaktu, serta media dan sumberbelajar. Tidak ada proses yang 

dilakukansecaraacakatauimprovisasitanpadasar yang jelas. Perencanaaninimembantu guru 

mengontroljalannyapembelajaransecaraefektif (Slavin, 2011). 

“Strategic teaching requires careful planning and structuring of learning experiences to 

ensure active engagement and purposeful learning.” (Eggen & Kauchak, 2012) 
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2. Berbasis Tujuan yang Jelas 

Setiap strategi yang diterapkandalam model 

iniselaludiarahkanuntukmencapaitujuanpembelajaran yang telahdirumuskansecaraspesifik, 

terukur, dan realistis. Tujuan pembelajaran menjadi acuan utama dalam memilih metode, 

media, dan teknik evaluasi (Arends, 2012). Tanpa arah yang jelas, strategi pembelajaran tidak 

akan efektif. 

3. Fleksibel dan Adaptif 

Model pembelajaranstrategistidakbersifatkaku. Strategi yang 

digunakandapatdisesuaikan dengan situasi, kondisikelas, gayabelajarsiswa, 

sertadinamikasosial dan budaya. Guru 

harusmampumengubahpendekatanjikadirasatidaksesuai dengan kondisiaktualpembelajaran 

(Joyce et al., 2015). Ini mencerminkanpentingnyakemampuanreflektifdalampraktikmengajar. 

4. Berorientasi pada KeterlibatanAktifSiswa 

Dalam model ini, siswatidakdiposisikansebagaipenerimapasif, 

melainkansebagaisubjekpembelajaran. Keterlibatanaktifsiswamenjadikuncikeberhasilan 

proses belajar, karenamerekadiharapkanberpartisipasimelaluidiskusi, pemecahanmasalah, 

eksplorasi, dan refleksi. Strategi sepertiproblem-based learning dan cooperative 

learningadalahcontohpenerapanprinsipini (Hmelo-Silver, 2004). 

5. MendorongPengembanganBerpikir Tingkat Tinggi 

Karakteristik lain yang menonjoldari model 

pembelajaranstrategisadalahkemampuannyauntukmenstimulasiketerampilanberpikirtingkattin

ggisepertianalisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi. Siswadidoronguntuktidakhanyamenghafal, 

tetapi juga memahami, menerapkan, dan menciptakansolusiataspermasalahannyata (Bloom, 

1956 dalam Anderson & Krathwohl, 2001). 

6. Mendorong Refleksi dan Evaluasi Diri 

Salah satuciripentingdalampembelajaranstrategisadalah proses refleksibaikdari guru 

maupunsiswa. Guru perlumengevaluasiefektivitas strategi yang digunakan dan 

menyesuaikannyabilaperlu. Siswa pun dilatihuntukmerefleksikan proses dan hasilbelajarnya, 

sebagaibagiandaripenguatanpembelajaranbermakna (Brookfield, 2017). 

7. MengintegrasikanTeknologi dan SumberBelajar Modern 

Model pembelajaranstrategismenekankanpemanfaatanteknologi dan sumberbelajar 

yang relevan dengan kebutuhanpesertadidik. Integrasi 
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teknologiinibertujuanuntukmemperluasjangkauaninformasi dan menciptakanpembelajaran 

yang interaktif, terutama di era digital sepertisaatini (Mishra & Koehler, 2006). 

 

Secarakeseluruhan, karakteristik model pembelajaranstrategismengarah pada 

penciptaanlingkunganbelajar yang adaptif, reflektif, dan berpusat pada siswa. Karakteristik-

karakteristiktersebutmenuntut guru untukmemilikikompetensipedagogik yang 

tinggisertaketerampilanmanajerial yang kuatdalammengelola proses pembelajaran. 

 

C. JENIS-JENIS MODEL PEMBELAJARAN STRATEGIS 

Model pembelajaranstrategismencakupberbagaipendekatan yang 

dirancanguntukmeningkatkanefektivitas proses belajar dengan memfokuskan pada 

keterlibatanaktifsiswa, pengembanganketerampilanberpikirtingkattinggi, 

sertapencapaiantujuanpembelajaransecara optimal. Masing-masing model 

memilikikarakteristik, langkah-langkah, dan keunggulantersendiri. Berikutbeberapajenis 

model pembelajaranstrategis yang banyakdigunakan: 

1. Model PembelajaranKooperatif (Cooperative Learning) 

Model inimenekankan pada kerjasamaantarsiswadalamkelompokkecil yang 

heterogenuntukmencapaitujuanbersama. Cooperative learning 

tidakhanyamembantusiswamemahamimateri, tetapi juga 

mengembangkankemampuansosialsepertikomunikasi, toleransi, dan 

tanggungjawabkelompok. 

Menurut Slavin (2011), cooperative learning efektifdalammeningkatkanmotivasi dan 

prestasiakademikkarenasiswalebihtermotivasiketikamerasamenjadibagiandarikomunitasbelaja

r. Jenis-jenis strategi dalam cooperative learning meliputi Student Teams Achievement 

Division (STAD), Jigsaw, Team Games Tournament (TGT), dan Think-Pair-Share. 

“Cooperative learning strategies enhance student achievement through peer interaction and 

shared responsibility.” (Slavin, 2011) 

2. Model PembelajaranBerbasisMasalah (Problem-Based Learning/PBL) 

Problem-Based Learning adalah model yang menempatkansiswa pada situasinyata 

dengan masalahkompleks yang harusdipecahkansecarakolaboratif. Model 

inibertujuanuntukmengembangkanketerampilanberpikirkritis, kemampuan problem solving, 

sertabelajarmandiri (Hmelo-Silver, 2004). 
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Dalam PBL, guru berperansebagaifasilitator yang 

membimbingsiswadalammengidentifikasimasalah, mengumpulkaninformasi, menganalisis 

data, dan menemukansolusi. 

“Students in PBL learn not only content but also develop inquiry strategies and self-

directed learning skills.” (Hmelo-Silver, 2004) 

3. Model PembelajaranBerbasisProyek (Project-Based Learning/PjBL) 

Model iniberfokus pada penyelesaianproyekdalamwaktutertentu yang 

menuntutketerlibatanaktifsiswadalammerancang, melaksanakan, dan 

menyajikanhasilkerjamereka. PjBLmendorongsiswauntukbelajarmelaluieksplorasi dan 

investigasimendalamterhadapsuatutopikataumasalahnyata. 

Thomas (2000) 

menyebutkanbahwaPjBLmembantusiswamengembangkanketerampilankolaborasi, 

komunikasi, sertaintegrasiantarateori dan praktik. Proyek-proyek yang 

dilaksanakanbiasanyabersifatlintasdisiplin dan relevan dengan kehidupannyata. 

4. Model PembelajaranInkuiri (Inquiry-Based Learning) 

Model pembelajaraninkuirimenekankan pada proses penyelidikanaktif oleh 

siswamelaluipertanyaan, eksperimen, dan 

eksplorasiuntukmenemukankonsepatauprinsiptertentu. Tujuan utamadari model 

iniadalahuntukmengembangkankemampuanberpikirilmiah dan menumbuhkan rasa ingintahu 

(Arends, 2012). 

Langkah-langkahpembelajaraninkuirimeliputi: merumuskanpertanyaan, 

merancangpenyelidikan, mengumpulkan data, menganalisis, menarikkesimpulan, dan 

merefleksikanhasil. 

5. Model PembelajaranLangsung (Direct Instruction) 

Meskiseringdianggaptradisional, pembelajaranlangsungtetapmerupakanbagiandari 

strategi pembelajaran yang strategisjikadigunakansecaratepat. Model inimenekankan pada 

pemberianinformasisecaraeksplisit dan terstruktur, sangat 

efektifuntukpenguasaanketerampilandasarataufakta-faktapenting (Eggen & Kauchak, 2012). 

Direct Instruction sangat cocokdigunakan pada 

awalpembelajaranatausaatsiswamasihberada pada tahappemahamanawalsuatukonsep. 

6. Model PembelajaranKontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL) 

Model ini menekankan pada pengaitan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa. 

Tujuannya adalah agar siswa memahami makna pembelajaran melalui pengalaman langsung 

dan relevansi konteks kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Johnson (2002), CTL melibatkan tujuh komponen utama: konstruktivisme, 

bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. CTL 

menjadikanpembelajaranlebihbermakna dan mendorongpartisipasiaktifsiswa. 

7. Model PembelajaranDiferensiasi (Differentiated Instruction) 

Dalam pembelajarandiferensiasi, strategi pengajarandisesuaikan dengan kebutuhan, 

minat, dan gayabelajarsiswa. Model ini sangat 

pentinguntukmemenuhikeragamansiswadalamsatukelas, sertamemberikankesempatanbelajar 

yang adilbagisemua. 

Tomlinson (2014) menekankanbahwadiferensiasidapatdilakukandalamkonten, proses, 

produk, dan lingkunganbelajar. Guru perlumelakukanpenilaianawal dan 

refleksiberkelanjutanuntukmemastikansemuasiswamencapaipotensimaksimalmereka. 

Beragamnya model 

pembelajaranstrategismemberikanfleksibilitasbagipendidikuntukmemilih dan 

menerapkanpendekatan yang paling tepatsesuai dengan karakteristiksiswa dan 

tujuanpembelajaran. Kombinasidaribeberapa model juga 

dapatdilakukanuntukmenciptakanpembelajaran yang adaptif, responsif, dan bermakna. 

 

D. IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN STRATEGIS 

Implementasi model pembelajaran strategis merupakan proses penerapan langkah-

langkah pembelajaran yang terstruktur, adaptif, dan berorientasi pada hasil belajar siswa. 

Implementasiinimenuntut guru untuktidakhanyamemahamiteori model pembelajaran, tetapi 

juga mampumengintegrasikannyasecarakreatif dan kontekstualdalamsituasinyata di kelas. 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), implementasi model 

pembelajaranstrategisharusdimulaidaripemahamanmendalamterhadapkarakteristikpesertadidi

k, tujuanpembelajaran, materi ajar, sertalingkunganbelajar. Guru bertindaksebagaiperancang, 

fasilitator, dan evaluator yang secaraaktifmengarahkan proses belajarsesuai strategi yang 

dipilih. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Langkah awal dari implementasi adalah perencanaan. Guru harusmemilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan: 

 Karakteristikmateri (misalnya: faktual, konseptual, atauprosedural), 

 Gaya belajar dan kebutuhansiswa (visual, auditori, kinestetik), 

 Lingkunganbelajar yang tersedia (offline/online), 
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 Tujuan pembelajaranjangkapendek dan panjang. 

Slavin (2011) menekankanpentingnyakecocokanantara strategi pembelajaran dengan 

sasaranpembelajaran agar proses berlangsungefektif dan efisien. Misalnya, model 

pembelajaranberbasisproyeklebihcocokdigunakanuntukpembelajaranlintasbidangatautema 

yang kompleks, 

sedangkanpembelajaranlangsungcocokdigunakanuntukpenguasaankonsepdasar. 

 

 

2. PelaksanaanPembelajaran di Kelas 

Dalam pelaksanaan, guru mengimplementasikanlangkah-langkah model 

pembelajaransesuai dengan rencana. Misalnya: 

a. Dalam model Problem-Based Learning, siswadiberikanmasalahnyata, 

laludibimbinguntukmenganalisis, mencariinformasi, dan mempresentasikansolusi 

(Hmelo-Silver, 2004). 

b. Dalam Cooperative Learning, guru membagisiswakedalamkelompokheterogen dan 

memberikantugas yang harusdiselesaikanbersamamelaluidiskusi dan kerjatim (Slavin, 

2011). 

c. Dalam Project-Based Learning, siswadiberiproyek yang 

mengharuskanmerekamenggabungkanberbagaipengetahuan dan 

keterampilanuntukmenyelesaikantantangannyata (Thomas, 2000). 

Pada tahapini, guru juga berperandalammengeloladinamikakelas, memberikanumpanbalik, 

sertamelakukanpenyesuaian strategi sesuaiperkembangan proses belajar. 

3. Evaluasi dan Refleksi 

Implementasi model pembelajaranstrategistidakberakhir pada pelaksanaansaja, tetapi 

juga mencakupevaluasi dan refleksi. Guru melakukanpenilaianterhadap: 

 Pencapaiantujuanpembelajaran, 

 Tingkat keterlibatansiswa, 

 Proses kerjakelompok dan individu, 

 Produkatauhasilkerjasiswa (dalamkonteksproyekatautugasterbuka). 

Penilaiantidakhanyaberupates, tetapi juga bisaberbentukasesmenautentiksepertiportofolio, 

rubrik, jurnalreflektif, dan presentasi. 

Brookfield (2017) menyebutbahwarefleksikritis oleh guru dan 

siswamerupakanbagianpentinguntukmengukurefektivitas strategi yang diterapkan dan 

mengidentifikasi area perbaikanuntukpembelajaranselanjutnya. 



10 
 

4. Faktor Pendukung dan PenghambatImplementasi 

Faktor Pendukung: 

 Kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran. 

 Dukungan sekolah dalam bentuk sarana prasarana, pelatihan, dan kebijakan 

pembelajaran aktif. 

 Ketersediaansumberbelajar yang memadai dan variatif. 

 

 

Faktor Penghambat: 

 Keterbatasanwaktudalammenerapkan model yang membutuhkan proses panjang 

(sepertiPjBL). 

 Resistensisiswa yang belumterbiasa dengan pembelajaranaktif. 

 Kurangnyapelatihan guru dalammenerapkan model pembelajarantertentu (Eggen & 

Kauchak, 2012). 

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kesiapan semua 

komponen sistem pendidikan. 

5. Contoh Implementasi di Sekolah Dasar dan Menengah 

 SD: Guru kelas menerapkan model pembelajaran kontekstual (CTL) dalam 

pembelajaran sains dengan mengaitkan materi pencemaran lingkungan dengan 

masalah sampah di lingkungan sekolah. Siswadiajakmembuatproyek bank sampah 

mini sebagaisolusinyata. 

 SMP/SMA: Guru IPS menggunakan model 

pembelajaraninkuiridalammaterisejarahkemerdekaan Indonesia. Siswa diminta 

meneliti tokoh lokal di daerahnya yang berperan dalam perjuangan, lalu 

mempresentasikan hasilnya secara visual. 

Implementasi model pembelajaran strategis bukan hanya soal memilih model yang 

tepat, tetapi juga menuntut refleksi, fleksibilitas, dan kreativitas guru dalam menyusun dan 

melaksanakan strategi yang mampu mengakomodasi keragaman siswa. Evaluasiberkelanjutan 

dan 

penguatandukungansistempendidikanakanmenjadikuncikeberhasilanjangkapanjangdaripenera

pan model pembelajaranini. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPLAN 

Model pembelajaranstrategismerupakanpendekatanpembelajaran yang 

dirancangsecarasistematis dan terarahuntukmeningkatkanefektivitas proses belajar-mengajar. 

Model initidakhanyaberorientasi pada pencapaiantujuanpembelajaran, tetapi juga 

mendorongketerlibatanaktifsiswa, pengembanganketerampilanberpikirkritis, kolaboratif, dan 

reflektif. 

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran strategis memiliki karakteristik khas, seperti keterfokusan pada 

tujuan jangka panjang, partisipasi aktif siswa, pengorganisasian langkah-langkah yang 

sistematis, serta fleksibilitas dalam penerapan di berbagai konteks pembelajaran. 

2. Terdapatberbagaijenis model pembelajaranstrategisseperti Cooperative Learning, 

Problem-Based Learning, Project-Based Learning, Inquiry-Based Learning, 

Contextual Teaching and Learning, Direct Instruction, dan Differentiated Instruction. 

Masing-masing model memilikikelebihan yang dapatdisesuaikan dengan 

karakteristikmateri, siswa, dan tujuanpembelajaran. 

3. Implementasi model pembelajaranstrategisharusdimulai dengan perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang adaptif, sertaevaluasi dan refleksiberkelanjutan. Guru 

memegangperanpentingsebagaiperancang, fasilitator, dan evaluator pembelajaran. 

4. Keberhasilanimplementasi sangat dipengaruhi oleh 

berbagaifaktorpendukungsepertikompetensi guru, ketersediaansarana, dan 
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dukungankelembagaan, sertahambatansepertiketerbatasanwaktu dan 

kurangnyapelatihan. 

Dengan menerapkan model pembelajaranstrategissecaratepat, 

pembelajarantidakhanyamenjadilebihbermakna dan menyenangkan, tetapi juga 

mampumeningkatkankualitashasilbelajarsiswasecaraholistik. Oleh karenaitu, guru 

dituntutuntukterusmengembangkankompetensinyadalammerancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
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